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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat berpengaruh
besar terhadap perkembangan dunia usaha. Sebagai contoh dar segi  pertumbuhan
mdustn manufakiur i Indonesia, khususnya Sumatera Barat, memberi kesempatan
vang baik hagi perkembangan industri manufakiur lokal untuk memperluas pemasaran
sehingga tujuan perusahaan dalam rangka memperoleh laba yang optimal (profi
motive) dapat terpenuhi.

Untuk dupat mencapai laba yang optimal, maka manajemen harus dapat
mempertimbangkan berbagai alternatif agar keputusan vang diambil sesuai dengan
tujuan perusahaan.  Dalam menetapkan harga jual suatu produk pihak manajemen
harus mampu mengelola biaya-biava atau pengorbanan yang telah dircalisasikan
untuk menghasilkan produk tersebut.

Perusahaan harus mengetabui harga pokok dari  barang atau jasa yang
dihasilkan untuk mengetahui nilai persediaan, harga pokok penjualan dan keuntungan
vang akan dicapai oleh perusahaan. Bagi perusahaan-perusahasn yang berperak dalam
bidang manufaktur, penentuan harga pokok produksi sangat penting. Ini tercermin
dalam penctapan harga pokok produk untuk memaksimalkan barang atau jasa yang
dihasilkan dengan hiava serendah mungkin. Olch karena itu, evaluasi terhadap harga
pokok dan segala kemungkinan Kesempatan di masa yang akan datang perlu

dipertimbanghkan.



Pada prinsipnya penentuan harga pokok produksi adalah proses membebankan
biaya ke produk atau jasa vang dihasilkan oleh perusabaan, Untuk ite perlu dilakukan
pemisahan antara biaya yang langsung mempengaruhi proses produksi  atau biaya
produksi yang terdin dan biaya bahzn baku langsung, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead produks:, dengan biaya yang tidak mempengaruhi proses produksi
atau biava non produksi.

Dalam menghitung biaya produk atau jasa, manajer dibadapkan pada masalah
vang sulit. Misalnya, sejumlzah biaya vang tidak mengalami perubaban besar dar
bulan ke bulan sementars prosluksi selalu berubsh-ubah, Masalah lain adalah jenis
procduk, perusabaan dapat memproduks: berbagai jenis produk dengan menggunakan
peralatan yang sama, Kondisi tersebut memerlukan suatu sisten pengumpulan harga
pokok produksi untuk menentukan pembebanan biaya produk atan jasa secarn akurat.

Sistem  penpumpulan harga pokok produksi sanpgat ditentukan oleh cara
produksi, Ada dua sistem dalam penpumpulan harga pokok produksi yaitu sistem
penentuan biaya pokok proses (Process Costing Spsfem) dan sistemn penentuan biaya
pokok pesanan (Job Ovder Casting System). Process Costing System diterapkan dalam
situasl pabnkasi melibatkan produk tunggal yang diproduksi dalam jangka waktu vang
lama, Sedangkan Job Order Costing System dipunakan dalam kondisi terdapat
banyak produk dan pekerjaan yang dipreduksi tiap ]:rer.[uden}'n_

Tenunan Antik Srikandi merupakan peruszhaan manufaktur vang kegiatannya
bergerak di bidang  induestn ieounan, Dalam  kegistannya, perusahsan  dapat
memproduksi tenunan berdasarkan pesanan dengan spesifkasi yang ditentukan olch
konsumen di luar produksi tetap. Tepunan Antik Srikandi mendapat beberapa pesanan

tenunan berbagai jenis dari konsumen. Untuk memenuhi pesanan tersebut, maka harus
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dilakukan perhitungan harga pokok produksi secara individual, sehingpa perusahaan
mengetahul berapa biaya-biaya vang telah dikeluarkan uniuk pesanan lerscbut.

Penulis memilih Tenunan Antik Snkandi karena wsaba ini belum melakukan
perhitungan harga pokok produksi setiap pesanan sesual dengan prakiek akuntansi,
Tenunan Antik Srikandi belum memperkimkan biaya yang mempengaruhi proses
produksi secara langsung dan yang tidak mempengarubi secara langsung, Kesalahan
dalam menentukan harpa pokok produksi akan mempengaruhi penetapan harga jual
dan tujuan utama dan perusahaan untuk mendapatkan laba yang maksimal. Dengan
menghilung harga pokok produksi bendasarkan pesanan denpan menggunakan ilmu
akuntansi mengenai pembebanan biava dibarapkan dapst membante Tenunan Antik
Srikandi dalam menentukan harga jual dan laba vang diinginkan secara lebih tepat,

Berdasarkan wralan &1 atas penulis tertarik mengangkat topik mengenai
“Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Harpa Pokok Pesanan (Job

Crder Coxting Svsfem) pada Tenunan Antik Srikandi-Pandai Sikek™.

1.2. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah yang akan penulis
hahas adalah:

I, Bagmimana pengklasibikasian  atau pnzﬁisahan biaya produksi pada

Tenunan Antik Srkandi.
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Bapaimana perhitungan harga pokok produksi berdasarkan pesanan pada
Tenunan Antik Srikandi.
3. Bagaimana pencalatan harga pokok produksi berdasarkan pesanan pada

Tenunan Antik Srkandi.



BARBR LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

51. KESIMPULAN

Berdasarkan vraian vang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya tentang

perhitungan harga pokok produksi pada usaha Tenunan Antik Sokandi, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut

I.

[

Tenunan Antik Srikandi merupakan unit kegiatan usaha vang bergerak
dolam bidang maoufaktur  yang memproduksi tenunan berdasarkan
pesanan di luar produksi tetap dan spesilikasi ditentukan oleh konsumen.
Dalam menjalankan aktivitasnya perusahazn belum melakukan pencatatan
secara lenpkap. Setiap transaksi yanp terjadi akan dicatat dalam buku kas
yang merupakan catatan kewsngan perusahaan,  Pepetapan harga pokok
tiap pesanan ditentukan oleh pemilik dengan menaksir jumbah biaya yang
dibutuhkan untuk pengolahan satu unit produk.

Tenunan Antik Srikandi idak memisahkan antara bigva produksi langsung
dengan biaya produksi tidak langsung dalam pengumpulan harga pokok
produksi.  Kemudian biava depresiasi tidak dicatat dalam pembebanan
BOP pada pesanan bersanghkutan ke dalam karlu barga pekok pesanan,
Unsur-unsur biayva yang diperhitunpkan dalam harpa pokek produksi
berdasarkan pesanan adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung
{BTKL) dan biaya overhead pabrik (BOP).  Unsur biaya produks
dikumpulkan pada kartu harga pokek pesanan (job order cost sheer) yang

herfunpgsi menunjukkan jumlah biaya yang diserap untuk swatu jenis
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pesanan pada perusahaan,  Unluk memudahkan menghitung laba-rugn dad

berbagal macam pesanan dikumpulkan ke dalam laporan profitabilitas

pesanan.
5, Harga pokok produksi ontuk tenunan fwiek cfeh balapat wmlalah Ep.
2.562.000,- sedangkan untuk fwuak dieo bolapak adalah Rp. 1.420.800,-.
5.2, SARAN

Adapun saran-saran yang dapat penulis penulis berikan adalah sebagat benkul ;

Agpar usaha Tenunan Antik Srikandi dapat mengetabui secara pasti biaya
produksi yanp telah dikelvarkan dalam memproduksi produk, maka
sebaiknya dilakukan perhitungan harga pokok produksi.

Dalam menentukan harga pokok produksi sebaiknya Tenunan  Antik
Srikandi memisahkan biava-biava produksi ke dalam tiga komponen biaya
produksi yakni biaya bahan baku, biava tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pengklasifikasian
biaya-biaya produksi,

Ketiga komponen biaya produksi tersebut dapat fergambar pada kartn
harga pokok pesanan yang berguna untuk penentuan berapa harga jual dan
berapa keuntungan yang ingin diperoleh oleh Tenunan Antik Srikandi,
Untuk berbagai macam pesanan yang telah diproduksi dalam periode
terientu sepaiknya Tenunan Antik Srikandi mengumpulkannya ke dalam
laporan profitabilitas schingga terlihat berapa laba bersih yang dihasilkan

perusahaan dalam penode lerlento.
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